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ABSTRAK 

 
KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FENOLIK  

DAN FLAVONOID TOTAL EKSTRAK KULIT BUAH OKRA MERAH 

(Abelmoschus esculentus Moench) DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

ULTRASONIK  

 

 Malik Faisal  

1404015205 

 

Kulit buah okra merah (Abelmoschus esculentus Moench) merupakan bagian dari 

famili Malvaceae yang mengandung senyawa flavonoid dan fenolik. Flavonoid 

sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak terdapat pada jaringan 

tanaman dapat berperan sebagai antioksidan. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

melengkapi data farmakognosi secara lengkap serta mengidentifikasi parameter 

spesifik dan non spesifik serta dilakukan ekstraksi dengan ultrasonik terhadap 

nilai rendemen, penetapan kadar flavonoid, fenolik total. Tanaman yang 

digunakan yaitu kulit buah untuk makroskokpis dan mikroskopis. Dari hasil 

mikroskopis, terdapat fragmen yang khas pada buah, memiliki bentuk seperti jari 

wanita atau ladys finger dan memiliki rambut penutup. Ekstrak etanol 70% kulit 

buah okra mengandung kadar abu 9,49%, kadar abu tidak larut asam 1,88%, kadar 

sari larut air 11,37%, kadar sari larut etanol 12,52%, kadar sari larut eter 8,77%. 

kadar flavonoid total sebesar 16,876 mgQE/g dan kadar fenolik total sebesar 

83,134 mgGAE/g.  

 

Kata kunci: Farmakognosi, Abelmoschus esculentus, Ultrasonik, Flavonoid 

Total, Fenolik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia lebih memilih menggunakan obat tradisional 

dibandingkan dengan menggunakan obat sintetik karena pengobatan tradisional 

lebih menguntungkan. Oleh karena itu, masyarakat mulai beralih untuk 

menggunakan obat herbal sebagai alternatif pengobatan. Karena obat herbal 

memberikan respon penyembuhan yang lebih baik dengan efek samping yang 

lebih kecil (Supriyatna dkk. 2014). 

Tanaman Okra merah (Abelmoschus esculentus Moench) merupakan salah 

satu jenis sayuran fungsional yang termasuk dalam famili Malvaceae, memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan. Manfaat okra antara lain mencegah diabetes, 

menurunkan kolestrol, mencegah perkembangan kanker, dan baik untuk sistem 

pencernaan (Auhge dkk 2019). Tanaman okra di Indonesia ditanam sejak tahun 

1877 terutama di Kalimantan Barat. Tanaman ini telah lama diusahakan oleh 

petani Tionghoa sebagai sayuran yang sangat disukai utamanya untuk dikonsumsi 

seharin – hari, restoran, dan pasar swalayan. Secara umum tanaman ini banyak 

dikenal sebagai okra hijau dan okra merah. Penamaan tersebut dibuat berdasarkan 

dari warna buah okra (Ikrawati dan Rokhmanah 2016). 

Kulit buah okra merah mengandung komponen metabolit sekunder seperti 

alkaloid, terpenoid, flavonoid (Lisnawati 2016). Buah okra merah memiliki 

kandungan kimia adalah 67,50%, selulosa 15,4% hemiselulosa, 7,10% lignin, 

3,4% komponen pektin, 3,90% komponen lemak dan lilin 2,70% (Chanchal et al. 

2018). Bagian okra yang paling umum dikonsumsi adalah buah mudanya yang 

masak sebagai sayuran, buah okra yang mengandung serat tinggi dan sangat kaya 

akan lendir sehingga sangat licin (Sanwal et al. 2007). Infus lendir buah okra 

secara turun – temurun digunakan untuk mengobati disentri dan diare dan 

peradangan akut pada lambung, usus, ginjal, disuria, dan gonore (Panadda et al. 

2010).  

Flavonoid adalah suatu kelompok molekul organik yang terbesar ditemukan 

dialam. Senyawa – senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu dan biru, dan 

sebagian zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh – tumbuhan. Flavonoid 
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merupakan kelompok molekul organik yang tersebar di  hampir seluruh bagian 

tanaman. Hampir semua bagian tanaman yaitu daun, akar, kayu, tepung sari, 

nectar, bunga, buah dan biji dapat mengandung flavonoid (Markham 1988). 

Senyawa fenolik adalah komponen bioaktif penting yang terkandungdalam buah 

dan sayuran. Senyawa fenolik dapat digolongkan sebagai antioksidankarena 

senyawa ini memiliki kemampuan membersihkan spesies oksigen dan nitrogen 

reaktif. Selain itu dapat digunakan untuk menghambat pembentukan spesies 

oksigen reaktif dari berbagai sumber seluar, dan penginduksi enzim antioksidan 

selular endogen (Firdaus dkk. 2013). 

Metode ekstraksi modern salah satunya yaitu ultrasonik (Ultrasonic Assisted 

Extraction, UAE). Metode ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik yaitu 

gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 kHz (Handayani dkk. 

2016). Metode ekstraksi dengan menggunakan gelombang ultrasonik memiliki 

beberapa kelebihan yaitu waktu ekstraksi yang singkat, rendahnya energi yang 

digunakan dan sedikitnya pelarut yang diperlukan (Kumoro 2015). 

Agung (2019) melaporkan hasil kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak 

kulit buah okra merah yang diteliti dengan ultrasonik terbesar dihasilkan pada 

waktu 60 menit masing – masing sebesar 203,6165 mgGAE/g untuk kadar fenolik 

dan 4,692 mgQE/g untuk flavonoid. Devi (2019) pada penelitian nya menunjukan 

hasil kadar fenolik dan flavonoid ekstrak etanol kulit buah okra merah dengan 

metode ultrasonik variasi pelarut terbesar didapatkan masing – masing sebesar 

282,9409 mgGAE/g untuk fenolik dan 5,3951 mgQE/g untuk flavonoid. 

Banyaknya manfaat dari tanaman okra merah bagi kesehatan, maka 

diperlukan kajian farmakognosi dan penentuan kadar flavonoid total dan fenolik 

total untuk mengetahui berapa kandungan flavonoid dan fenolik yang terkandung 

dalam okra merah. Kajian farmakognosi adalah serangkaian uji untuk mengetahui 

informasi awal tumbuhan yang akan digunakan sebagai obat atau bahan obat. 

Bertujuan untuk mengetahui mutu simplisia dengan cara kualitatif dan kuantitatif 

yang meliputi pengujian organoleptik, makroskopis, mikroskopis, skrining 

fitokimia, dan parameter kuantitatif  berupa penentuan kadar abu total, kadar sari 

larut air, kadar sari larut etanol, kadar air, susut pengeringan,  kadar flavonoid dan 

fenolik total. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum adanya data farmakognosi 

(makroskopis dan mikroskopis) secara lengkap dan parameter fisikokimia berupa 

kadar air, kadar abu, kadar sari dari ekstrak kulit buah okra merah yang 

diekstraksi menggunakan metode ultrasonik serta melakukan uji kadar flavonoid 

total dan fenolik total. 

C. Tujuan Penelitian 

Menetapkan parameter fisikokimia pada ekstrak kulit buah okra merah yang 

diperoleh dari ekstraksi menggunakan metode ultrasonik meliputi kadar abu total, 

kadar abu larut air, kadar abu larut asam, kadar sari larut air, eter, dan etanol serta 

menetapkan kadar flavonoid total dan fenolik pada ekstrak tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data tentang kajian 

farmakognosi seperti ciri – ciri tanaman okra merah, morfologi, parameter 

spesifik dan non spesifik, skrining fitokimia, dan data penelitian ini dapat 

digunakan untuk menyusun monografi tanaman okra merah. 
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